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KOMUNIKASIi PEMASARANi DANi MINATi BELI 

(Studii Korelasii Komunikasii Pemasarani dii Instagrami dengani Minati 

Belii Followersi Akuni @KulinerdiSolo) 

Abstrak 

Instagramisebagaii mediai yangi akhir-akhiri inii banyaki dipilihi olehi khalayaki 

untuki melakukani komunikasii pemasaran.i Olehi karenai itui banyaki pelakui 

bisnisi yangi menjadikani instagrami sebagaii pendukungi dani memberii peluangi 

bisnis.i Intagrami inii dapati digunakani sebagai media komunikasi pemasaran 

dengan cara share foto produk dan memiliki banyak followers di instagram untuk 

menarik konsumen agar melihat produk yang akan dijual dan dapat langsung 

memberikan komentar tepat dibawah foto yang diminatiuntuki melakukani 

transaksii penjualan.i Metodei penelitiani yangi digunakani yaitui metodei 

kuantitatif.i Tekniki pengumpulani datai dengani survayi dani memilihi 

respondeni penelitiani yaitui followeri akuni instagrami kulineri solo.i Tekniki 

penentuani sampeli dengani tekniki probabilityi sampling.i Metodei analsisisi 

datai dalami penelitiani inii menggunakani analisisi korelasii producti moment.i 

Hasili penelitiani diketahuii bahwai intagrami kulineri soloi telahi mendorongi 

keinginani seseorangi untuki membelii kulineri karenai tampilani kulineri yangi 

telahi dibuatnya.i Jadii jelasi bahwai instagrami kulineri soloi melakukani 

komunikasii pemasarani berkorelasii dengani minati beli.i Besari korelasinyai 

adalahi 0,733i dikategorikani padai korelasii yangi kuat. 

Katai kuncii :iKomunikasii Pemasaran,i Instagrami dani Minati beli 

Abstract 

Recently, Instagram as a social media is provedly chosen by many people to have 

marketing communication.Thus,many business doers turn instagram as a support 

systemto give them business opportunity.This Instagram can be used as marketing 

communication media by sharing pictures of products and having many followers 

to attract consumers in order to look at the products which will be sold and 

commenting right below Research. Method used is quantitative.Collecting data 

method used are survey and chose the respondent which are the followers of 

account kuliner solo.Sampling technique used is probability sampling 

technique.Data ananalysis method used is correlation analysis product 

moment.The results show that the account of kuliner solo has attracted the 

followers to buy culinary which photo is uploaded.Therefore,it is proved that the 

accoun kuliner solo has been doing correlation marketing communication with 

buy interest.The correlation is  0,733 and categorized as strong correlation .  

Keywordsi :i Marketingi communication, instagram, buyiinterest 
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1. PENDAHULUAN

Penelitiani inii pentingi untuki ditelitii karenai dalami beberapai penelitiani 

menunjukkani hasili yangi beragami (Buniaci &i Lundbergi (2016),iRochmani 

(2015),i Sallehi (2015),i Paquettei (2013)i dani Sarastutii (2017)i mengatakani 

bahwai strategii komunikasii pemasarani dii mediai sosiali sepertii instagrami itui 

umumnyai dikatakani sebagaii suatui strategii yangi memanfaatkani mediai 

instagrami untuki menjadikani mediai tersebuti untuki mendukungi pemasarani 

terutamai untuki promosi. Dalami jurnali Brunelloi (2013)i bahwai komunikasii 

akani mengarahkani pemasarani dani menjadii kuncii suksesi perusahaan.i 

Dimanai komunikasii pemasarani yangi tepati akani mendorongi suksesnyai 

pemasarani perusahaan.i Strategii komunikasii pemasarani yangi sekarangi inii 

banyaki diminatii adalahi dengani memanfaatkani mediai sosiali sepertii 

instagram.i Dapati dikatakani bahwai sekarangi inii pelakui bisnisi menjadikani 

mediai sosiali untuki mendukungi usahanyai dimanai mediai sosiali sangati 

bergantungi sekalii dengani keberadaani internet.i  

Interneti sebagaii mediai yangi akhir-akhiri inii banyaki dipilihi olehi 

khalayaki untuki melakukani komunikasii pemasaran.iMenurut Abyad (2017) 

komunikasi pemasaran dengan media internet bisa memberikan keuntungan di 

berbagai bidang. Proses pemasaran dengan media internet dapat memberikan 

kemudahan pada konsumen untuk mendapatkan barang yang diinginkan.i Mediai 

interneti inii adai kelebihani untuki menyajikani berbagaii informasii yangi 

faktual.i Fituri dii interneti yangi disebuti dengani jejaringi sosiali membuati 

pemakaii interneti bisai memilihi sepertii apai komunikasinyai dani berbagii 

informasi.i  

Sebagaii mediai untuki berbisnis,i menuruti Sukii (2013)i interneti 

sangatlahi uniki dalami memungkinkani perusahaani untuki menciptakani 

lingkungani bisnisi onlinei yangi interaktifi yangi memungkinkani konsumeni 

untuki mengumpulkani dani mengevaluasii informasi,i menilaii opsii beli,i dani 

langsungi membelii produki demii kenyamanani merekai sendiri.i Kemudahani 

dani hal-hali yangi bersifati instani menjadii fituri interneti membuati sebagiani 

besari penggunanyai menjadii nyamani sehinggai banyaki yangi menjadikani 
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interneti untuki memenuhii kebutuhannyai untuki menunjangi komunikasi.i 

Interneti dihunii olehi jutaani orangi yangi menggunakannyai setiapi harii untuki 

komunikasii dani mendapatkani informasii (Elvinaro,i 2007).i  

Sarastutii (2017)idalami penelitiannyai menjelaskani bahwai padai 

strategii komunikasii pemasarani onlinei dengani menggunakani mediai sosiali 

faktori komunikasii pemasarani menjadii faktori utamanyai namunimadapulai 

faktori komunikasii visuali dani rekomendasii jugai sangati berperani dalami 

meningkatkani brand.i Komunikasii visuali berkaitani dengani hasili fotoi produki 

faktor komunikasi visual dan rekomendasi juga sangat berperan dalam 

meningkatkan brand. Komunikasi visual berkaitan dengan hasil foto produk yang 

menampilkan nuansa, cara berbusana dan pengaturan gaya, penggunaan model 

peraga, make up, serta lokasi atau background pemotretan. Sementara faktor 

rekomendasi menyangkut respon dan komentar dari konsumen yang sudah 

memiliki pengalaman dengan brand produk. 

Menuruti Paquettei (2013)i perusahaani sebagaii pelakui bisnisi 

menjadikani mediai sosiali sebagaii pendukungnyai untuki membukai peluangi 

bisnisi melaluii pemasarani produk.i Sedangkani Puntoadii (2011)i penggunaani 

ataui pemanfaatani sociali mediai akani memilikii keunggulani membanguni 

mereki lewati mediai sosiali itui tidaki mengenali intriki ataui adanyai popularitasi 

yangi tidaki nyata,i karenai khalayaklahi yangi bisai menetapkani adanyai 

popularitasi tersebut.i Mediai sosiali bisai dijadikani mediai untuki 

berkomunikasi,i berdiskusi,i ataui mendapatkani popularitasi dii sosiali media.i 

Selaini itui mediai sosiali akani dapati memberikani kesempatani berinteraksii 

dengani konsumeni dengani lebihi intim.i Mediai sosiali akani menyediakani 

komunikasii yangi lebihi individual.i Melaluii mediai sosiali penjuali bisai 

mengetahuii kebiasaani konsumennyai dani melakukani interaksii secarai pribadii 

jugai membanguni hubungani yangi dalami dengani konsumennya.i Disinii 

mediai sosiali menjadii strategii yangi dipilihi perusahaani untuki mendukungi 

pemasaran.i Mediai sosiali sebagaii bagiani darii komunikasii pemasarani produki 

karenai bentuki komunikasii yangi luasi dani kompleki sertai berbeda.i  
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Komunikasii pemasarani adai karenai bentuki komunikasii yangi luasi 

dani kompleki sertaberbeda.i Dalami jurnali Brunelloi (2013)i bahwai 

komunikasii akani mengarahkani pemasaran dani menjadii kuncii suksesi 

perusahaan.iKomunikasi pemasaran terdiri dari dua unsur pokok kajian yaitu 

komunikasi dan pemasaran. Penggabungandari kajian komunikasi dani 

pemasarani dikatakani sebagaii kajiani barui yaitui Marketingi Comunicationi 

(komunikasii pemasaran)i dimanai kajiani itui tujuannyaadalahi mendukungi 

kegiatani pemasarani perusahaan,i lembaga,i ataui organisasi.i Komunikasii dani 

pemasarani adalahi satui kesatuani yangi suliti dipisahkan,i karenai jikai 

mengatakani pemasarani itui tentui dii dalamnyai adai perani komunikasii yangi 

mendukung. 

Dalami duniai pemasaran,i untuki mencapaii tujuani yangi diingkani 

bersamai tentui harusi adai faktori yangi mempengaruhii didalamnya.i Faktori 

tersebuti yaitui adanyai sebuahi komunikasi.i Carai berkomunikasii darii 

komunikatori kepadai konsumeni akani sangati berpengaruhi kepadai impacti 

yangi akani didapatkani olehi komunikatori tersebut.i Komunikasii jugai dapati 

dijadikani sebagaii pengingati bagii konsumeni mengenaii keberadaani produk,i 

yangi padai masai lalui pernahi dilakukani transaksii pertukarani padai produki 

ini.i Selaini itu,i perani laini darii komunikasii dalami pemasarani adalahi untuki 

membedakani produki yangi ditawarkani olehi suatui perusahaani dengani 

perusahaani lainnya.i  

Komunikasii dalami penelitiani inii adalahi lebihi menekankani padai 

komunikasii pemasarani yangi telahi dilakukani pengusahai dengani 

mempromosikani usahanyai dii instagrami gunai meningkatkani minati beli. Padai 

tingkatani yangi lebihi tinggi,i perani komunikasii tidaki hanyai padai pendukungi 

transaksi namun di sini komunikasi pemasaran menurut Setiadi (2003) akan 

diindikatorkan dengani menginformasikan,i membujuk,i mengingatkan,i dani 

membedakani produk,i tetapii jugai menawarkani saranai pertukarani itui sendiri.i 

Padai umumi komunikasii pemasarani ialahi akani dapati membentuki 

sikapi kognitifi yaitui membentuki kesadarani inforasii tertentui lalui afektif,yaitui 

memberikani dampaki agari bisai melakukkani sesuatii sepertii yangi diharapkani 
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dimanai itui merupakani reaksii pembeliani dani konatifi ataui perlakui 

membentuki polai konsumeni yangi nantinyai merupakani perilakui yangi 

mendorongi dilakukannyai pembeliani ulang.i Dengani begitui akani membuati 

orangi yangi melakukani pembeliani ulangi produk makai perusahaani ataui 

organisasii akani berusahai mengenalkani produki adai konsumen,lalui 

memberikani informasii kegunaani seertai nilaii produki padai konsumeni jugai 

membuati i carai menriki sehinggai konsumenni adai kenginani utuki melakukani 

pembeliani produki perusahaan.i Mengingati bahwai keberhasilani setiapi 

perusahaani tergantungi padai peningkatani hubungani positifi dengani 

konsumen,i perusahaani harusi memilikii polai pikiri strategisi yangi mengarahi 

kei keterlibatani jangkai panjang.i Ketikai pelanggani beradai dii pusati strategii 

perusahaan,i kemungkinani untuki mendapatkani penerimaani darii konsumeni 

dengani bantuani beberapai kegiatani komunikasii pemasarani yangi berorientasi.i  

Dari sekian sosial media yang ada di internet instagram merupakan 

aplikasi yang sekarang ini banyak digemari oleh pengguna internet. Instagram 

adalah aplikasi microbloging yang berfungsi sebagai sarana mengunduh foto 

utamanya. Instagram dikembangkan oleh Systrom dan Mike Kringer yang 

tergabung dalam perusahaan mereka kembangkan sendiri yaitu Burbn Inc, sampai 

akhirnya diakuisisi oleh facebook pada 2012. Instagram selain fungsi utamanya 

untuk mengunggah foto, instagram juga dapat digunakan untuk menyunting foto-

foto yang diunggah dengan 16 efek selain itu juga dapat digunakan untuk 

mengungah video berdurasi pendek. Melalui instagram foto dan video dapat 

dijadikan satu untuk diposting juga ke media sosial yang lain seperti facebook, 

twitter, flicker dan foursquare. 

Penggunaani instagrami untuki komunikasii pemasarani perusahaani telahi 

banyaki dilakukani olehi perusahaani dii dunia.i Menuruti studii yangi dilakukani 

Measuredi adai 54%i perusahaani dengani brandibesari dii duniai menggunakani 

instagrami untuki menunjangi pemasarani produknya.i Lebihi lanjuti dikatakani 

olehi Measuredi bahwai 60%i fotoi dii instagrami disaringi langsungi kei twitteri 

dani bahkani 90%i dii saringi dii facebooki (http://www.beritateknologi.com).i  
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Penelitiani Buniaci &i Ludbergi (2016)iinstagrami dipilihi olehi 

perusahaani untuki melakukani pemasarani karenai menggunakani instagrami 

lebihi murahi dani mudahi untuki mendukungi pemasaran.i Kemudahani tersebuti 

adalahi carai sharei kei beberapai mediai sosiali laini sehinggai memungkinkani 

pemasarani produknyai akani tersebari dengani mudahi hanyai dengani satui kalii 

unggahi foto. 

Sedangkani Rochmani (2015)iinstagrami menjadii tolaki ukuri sosiali 

mediai laini dalami melakukani iklani produk.i Mediai sosiali instagrami 

digunakani untuki memasarkani produki oleh perusahaan dengan merek 

dagangnyai makai akani membuati semuai produki yangi ditawarkani lebihi ingini 

untuki dibeli,i karenai disinii instagrami mampui membuati produki memilikii 

nilaii yangi lebihi dibandingi produki itui sendiri.i  

Sifati pasari onlinei yangi sangati dinamisi dani menuntuti perubahan-

perubahani cepat,i membutuhkani reaksii dani langkahi yangi tepati agari sebuahi 

produki maupuni jasai dapati bertahani dani memenangkani persaingani 

(Surastuti,i 2017).i Strategii komunikasii pemasarani menjadii alati yangi pentingi 

dani mulaii diperhitungkani dengani seriusi dalami sistemi pemasarani onlinei 

untuki menjawabi tantangan-tantangani tersebut,i dimanai carai penyampaiani kei 

konsumeni menjadii hali yangi sangati penting.i Dalami mengelolai sistemi 

komunikasii pemasarani diperlukani rancangani strategi,i program-programi 

penjualani yangi efektifi dani efisien.i Bilai digabungkani antarai carai berpikiri 

komunikasii dengani pemasaran,i menuruti Prisgunantoi (2006)i makai terbentuki 

pemahamani bahwai strategii komunikasii pemasarani adalahi diupayakani untuki 

mengeluarkani usahai sekecil-kecilnyai dani akani didapatkani hasili yangi 

semaksimali mungkin. 

Aplikasii instagrami yangi dikelolai olehi pelakui bisnisi onlinei akani 

mendukungi peningkatani penjualani online.i Hali itui disebabkani karenai 

melaluii aplikasii yangi baiki makai akani menjadikani konsumeni tertariki padai 

produki yangi ditawarkani sehinggai akani membuatnyai menentukani pilihani 

untuki membelii produk.i Sepertii yangi dilakukani olehi Instagrami 

@kulinerdisoloi yangi menjadikani instagrami sebagaii saranai promosii kulineri 
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yangi adai dii Soloi melaluii tampilani yangi menarik,i nampaki enaki kulineri 

yangi disajikani sehinggai hanyai dengani melihati fotoi darii instagrami sajai 

mampui mendorongi minati untuki datangi dani timbuli keinginani untuki 

membelinya.i Penelitii menariki akuni @kulinerdisoloi karenai menuruti penelitii 

akuni inii sudahi mempunyaii banyaki followersi yangi dimanai akuni 

@kulinerdisoloi menyajikani fotoi yangi menariki dani memberikani informasii 

secarai detail,darii haragi yangi adai dii restorani hinggai makanani yangi 

direkomendasikan,bahkani akuni @kulinerdisoloi tidaki hanyai terpakui padai 

restorani ataui cafei yangi adai dii soloi melainkani pedagangi kakii limai jugai 

disajikani dalami akuni tersebuti agari followersi dapati membantui penjuali 

tersebut.Berikuti adalahi akuni instagrami kulineri soloi : 

Gambari 1i Akuni @kulinerdisolo 

Minati belii seseorangi terhadapi suatui produki dipengaruhii olehi 

keinginani yangi besari dalami dirinyai untuki memilikii produk.i Adanyai arahani 

seorangi konsumeni dalami i memberii perhatiani jikai diikutii dengani rasai suka 

atau sering disebut dengan minat (Rustan, 2008). Lebih lanjut Rustam juga 

mengungkapkan minat beli seseorang dapat diindikatorkan dengan kesenangan, 

kesukaan seseorang akan sesuatu dimana minat ini adalah satu perasaan yang 

wujud dalam diri seseorang.  
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Perasaan yang menimbulkan minat itu karena adanya rasa suka, gembira, 

bahagia dengan sesuatu. Perasaan itu akan mempengaruhi sikap, reaksi kita 

kemudian akan memberi kesan kepada seseorang untuki menyukai.i Minati jikai 

sudahi adai dalami dirii seseorangi terutamai karenai adanyai dorongani setelahi 

melihati kulineri yangi adai dii instagram.i Dengani tampilani yangi menarik,i 

pengemasani gambari ataui videoi yangi bagusi tentui membuati kulineri yangi 

adai menjadii nampaki bagusi dani itui akani menumbuhkani minati seseorangi 

untuki makani kulineri tersebuti dani itui akani menumbuhkani keinginani untuki 

mencarii dani mendatangii kulineri yangi ada.i kecenderungani menetapi 

sepanjangi obyeki minati yangi disajikani olehi intagrami Kulineri Soloi tersebuti 

efektifi terusi mengeplorei kulineri yangi adai dii soloi dengani baiki makai tidaki 

akani merubahi minati orangi untuki lebihi kuati berkunjungi kei tempati kulineri 

tersebut.i  

Sesuai uraiani dii atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian ini karena penelitian ini akan menunjukkan hasil yang beragam terkait 

dengan komunikasi pemasaran yang dilakukan di instagram sekarang ini banyak 

menjadi pilihan untuk melakukan penawaran produk. Minat beli menunjukkan 

seperti apa minat seseorang setelah melihat penawaran di instagram apakah ada 

keinginan untuk membeli atau tidak. Kemudian hubungan keduanya apakah 

dengan komunikasi pemasaran di instagram akan membuat minat beli seseorang 

muncul. Berikutnya tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii 

adanyai hubungani antarai komunikasii pemasarani instagrami @kulinerdisoloi 

dengani minati belii followers.i Penelitiani inii diharapkani dapati membantui 

perusahaani untuki menentukani strategii komunikasii yangi tepati untuki 

memasarkani produki menggunakani mediai sosiali instagram.i Sedangkani 

rumusani permasalahannyai adalahi Apakahi adai hubungani antarai komunikasii 

pemasarani instagrami @kulinerdisoloi dengani minati belii followers.i  

2. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasii pemasarani 

instagrami dengani minati beli.i Penelitiani inii menggunakani metodei 
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kuantitatifi yaitui melakukani analisis data kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan(Sugiyono,2012). Tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini adalah tidak semata-mata untuk menjelaskan secara 

menyeluruh masalah yang akan diteliti dan diamati saja, namun juga ada tujuan 

lainnya. 

Metodei yangi akani sayai gunakani kalii inii adalahi metodei penelitiani 

kuantitatifi dengani survay.i Dimanai padai penelitiani inii dilakukani padai 

followeri Instagrami @kulinerdisoloi yangi aktifi berkomentari akani menjadii 

populasii dalami penelitiani ini yaitu sebanyak 122 follower.i Penelitii mengamatii 

akuni @kulinerdisoloi selamai 1i minggui dani akani diambili satui postingani 

yangi komentarnyai terbanyaki dalami waktui itu. Alasan memilih 1 minggu 

adalah merupakan waktu yang biasa dipilih oleh pengelola bisnis kuliner untuk 

menawarkan produknya. Tekniki samplingi dengani purposivesamplingyaitu 

mengambil sampel secara sengaja.i  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 

analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan,perilaku,dan karakteristik beberapa 

orang utama didalam organisasi yang bisa terpengeruh oleh sistem yang diajukan 

atau oleh sistem yang sudah ada (Siregar,2013).i Sebelumi digunakani untuki 

penelitiani makai kuesioneri perlui dilakukani pengujiani yaitui dengani ujii 

validitasi dani ujii reliabilitas. 

2.1 Uji validitas data 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. Teknik ini digunakan tanpa melihat apakah suatu variabel 

tertentu tergantung pada variabel lainya.  

2.2 Uji reliabilitas 

Untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

melakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama pula (Siregar, 2013).  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. 

Dimana data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis untuk 
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mendapatkan kesimpulan dengan angka-angka. Penelitian ini teknik analisis data 

yang dipakai adalah menggunakan pearson’s product moment, rumusnya sebagai 

berikut : 

Keterangan :  

r   = koefisien korelasi pearsons’s product moment 

N = jumlah individu dalam sampel 

X = angka mentah untuk variabel X 

Y = angka mentah untuk variabel Y  

Tekniki analisisi datai penelitiani inii menggunakani pearson’si producti 

moment.i Rumusani tekniki analisisi tersebuti untuki melihati korelasii ataui 

derajati kekuatani hubungani sertai membuktikani hipotesisi yangi telahi diajukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil 

Penelitian yang telah dilakukan dengan survay pada follower instagram 

@kulinerdisolo dengan cara menyebarkan kuisioner sebanyak 122 sebagai sampel 

dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana minat beli mereka dengan 

adanya komunikasi pemasaran yang dilakukan melalui instagram @kulinerdisolo.  

Berikut hasil analisa korelasi yang diolah menggunakan SPSS disajikan 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1 Hasil korelasi Product Moment 

Correlations 

X Y 

X Pearson Correlation 1 .733
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 122 

Y Pearson Correlation .733
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 122 

Sumber : Data diolah 
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Dari tabel di atas di ketahui hasili perhitungani yangi menggunakani rumusi 

Korelasii Pearsoni Producti Moment,i makai didapati hasili koefisieni korelasii 

sebesari 0,733i untuki menentukani signifikani antarai Korelasii tentangi 

Komunikasii Pemasarani Instagrami @kulinerdisoloi dengani Minati Beli,i makai 

harusi diperbandingkani antarai ri yangi diperolehi dengani rumusi Korelasii 

Pearsoni Producti Momenti dengani ri padai tablei (ri table).i Jikai dilihati darii 

signifikannyai diketahuii 0,000 jika dibandingkan dengan taraf signifikan 5% atau 

0,05i makai menunjukkani nilaii signifkannyai lebihi kecil,i i maka dapat dilihat 

bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan  rumus Korelasi Pearson Product 

Moment adalah lebih kecil dibandingkan r korelasi product moment (0,000 <0,05), 

hal itu berarti setelah diuji secara empiris, maka hipotesa yang diajukan dapat 

diterima dan tidak menyimpang dari kerangka teori. Hal ini berarti komunikasi 

pemasaran instagram @kulinerdisolo dengan Minat Beli ada korelasinya. 

Sesuaii dengani hasil-hasili yangi dikemukakani dii atas,i makai hipotesai 

yangi dikemukakani inii dapati diterimai yaitui adai Korelasii Komunikasii 

Pemasarani Instagrami @kulinerdisoloi dengani Minati Beli.i Selanjutnyai untuki 

dapati memberikani interpretasii seberapa kuat hubungan tersebut, maka 

digunakan penafsiran/interprestasi  angka yang dikemukakan oleh Sugiono ( 

2005: 214 ).  

Interval Koevisien Tingkat Hubungan  

0,00 - 0,19 Sangat rendah  

0,20 - 0,39 Rendah  

0,40 - 0,59 Sedang  

0,60 - 0,79 Kuat  

0,80 - 1,00 Sangat kuat  

Melaluii interprestasii dii atasi diketahuii bahwai korelasii komunikasii 

pemasarani instagrami kulineri Soloi dengani Minati Belii i beradai padai 

kategorii kuat.i Darii hasili i sebesari 0,733i makai menuruti interptrestasii dii 

atasi jelasi menunjukkani adanyai korelasii yangi kuati yaitui diantarai 0,60i -i 

0,79. 
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3.2 Pembahasan 

Setelahi melihati hasili penelitiani yangi menunjukkani adanyai korelasii yangi 

kuati antarai komunikasii pemasarani intagrami @kulinerdisoloi dengani minati 

beli.i Terutamai disinii adalahi komunikasii pemasarani menggunakani mediai 

sosiali instagram.i Media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2012), 

adalahtempat bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, audio, dan 

video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. Peran media 

sosial semakin diakui dapat meningkatkan kinerja bisnis dalam hal ini adalah 

bisnis kuliner. Mediai sosiali memungkinkani bisnisi kecili dapati mengubahi 

carai berkomunikasii dengani pelangan,i memasarkani produki dani jasai sertai 

salingi berinteraksii dengani pelanggani yangi bertujuani untuki membanguni 

hubungani yangi baik.i  

Instagrami saati inii menjadi media sosial yangi banyaki diminatii olehi 

penggunanya.i Olehi karenai itui banyaki pelakui bisnisi yangi menjadikani 

instagrami sebagaii pendukungi dani memberii peluangi bisnis.i Sepertii yangi 

disampaikani dalami jurnali Zolkepli,i Hasnoi &Mukhiari (2015)i bahwai 

instagrami i telahi mendukungi 45%i pemasarani dengani memanfaatkani mediai 

onlinei dariii pemasaraniglobal.iInstagrami inii dapati digunakani pulai sebagaii 

mediai komunikasii pemasarani yangi dilakukani dengani membagikani fotoi 

produki kei followernyai dii instagrami untuki memudahkan konsumen melihat 

produk yang dijual dan dapat langsung memberi komentar dibawah foto yang 

diminati bahkani bisai jugai melakukani transaksii penjualan.i Tingginyai minati 

parai penggunai instagrami untuki berbisnisi onlinei sungguhi sangati 

mengherankani karenai fituri yangi adai dii instagrami tidaki lengkapi sepertii 

jejaringi sosiali yangi lain.i Aplikasii instagrami tidaki dilengkapii dengani 

halamani admini tidaki adai profilei brandi ataui verifikasii akun.i Namuni 

instagrami memilikii kelebihani yangi mampui menariki parai penggunanya.i 

Kelebihani tersebuti yaitui cara berbagi dii beberapai mediai sosiali laini 

sehinggai memungkinkani pemasarani produknyai akani tersebari dengani mudahi 

hanyai dengani satui kalii unggahi foto.i Selaini itui berbagaii konteni yangi adai 
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dii instagrami bisai digunakani untuki mendukungi pemasarani terutamai untuki 

melakukani proposii produk. 

Instagrami dapati membantui memberikani layanani pribadii melaluii 

sajiani visuali yangi menariki dani bervariasi.i Sehinggai dengani menggunakani 

instagrami puni akani dapati mempertahankani tingkati pertumbuhani bisnisi dani 

membanguni interaksii dengani caloni pelanggan.i Disinii tidaki terbatasi padai 

pengusahai besari yangi bisai mempromosikani barangi dagangnyai dengani 

memanfaatkani instagrami tetapii disinii pengusahai kecili puni jugai bisai 

mempromosikani barangi dagangannyai dengani memanfaatkani instagrami 

sehinggai produki yangi merekai pasarkani dapati dikenali olehi masyarakat. 

Sepertii halnyai instagrami @kulinerdisoloi jugai menjembatanii parai 

pengusahai kecili dii bidangi kulineri untuki mengembangkani bisnisi kulinernyai 

dengani memanfaatkani instagrami @kulinerdisoloi untuki promosii maupuni 

sekedari mengenalkani keberadaannyai dii tengahi bisnisi kulineri Solo.i Terbuktii 

banyaki sekalii bisnisi kulineri yangi suksesi dengani memanfaatkani instagrami 

@kulinerdisoloi i ternyatai banyaki sekalii orangi mencarii kulineri yangi 

diinginkani dengani terlebihi dahului mencarii referensii darii instagrami 

@kulinerdisolo.i Dalam Instagram terdapat fitur-fitur yang bisa dimanfaatkan 

olehi pengelolai instagrami @kulinerdisolo.i Banyaki fitur-fituri yangi bisai 

membantui dalami melakukani promosii kulineri yangi bisai dii manfaatkani baiki 

itui untuki mengembangkani bisnisi ataui mengenalkani bisnis.i Selaini i itui 

ketikai adai kulineri barui yangi akani ditawarkani olehi pengusahai kulineri 

merekai akani melakukani promoi dengani berbagaii bentuki promoi melaluii 

instagrami @kulinerdisolo.i Berbagaii informasii profuk,i promosii tidaki akani 

mudahi diketahuii olehi konsumeni jikai kurangi melakukani promosii besar-

besarani namuni disinii pelakui bisnisi melaluii mediai sosiali instagrami 

@kulinerdisoloi berupayai untuki membuati promosii sederhanai yangi ditujukani 

padai followernyai nantii followeri akani tertariki dani memilikii minati untuki 

datangi kei tempati kulineri mempromosikani keberadaani mereka.i Dani ketikai 

followeri telahi menikmatii kulineri yangi pernahi dilihatnyai darii instagrami 

dani merasai puasi makai dengani sednirinyai akani menyebarkani informasii 
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sendirii padai teman-teman,i orangi yangi dikenalnyai dani keluargai mengenaii 

kulineri yangi pernahi dinikmatinya.i Salahi satui bentuki promoi dii akuni 

instagrami @kulinerdisoloi dapati dilihati dii bawahi inii  

i 

Gambari 2i Contohi akuni @kulinerdisoloi yangi banyaki mendapati likei 

Media sosial Instagram, hal yang paling ditekankan adalah foto. Karena 

disinilah para pengguna lain dapat memanjakan mata mereka dengan melihat 

postingan-postingan foto dari pengguna lain. Unggahan foto di Instagram ini, 

memang sangat penting bagi pengelolai akuni kulineri soloi agari bisaii 

menawarkani kulineri darii rekanannya.i Banyaki hali yangi dapati dii lakukani 

pengelolai instagrami kulineri soloi dalami mempromosikani kulineri melaluii 

instagrami karenai dii dukungi fitur-fituri yangi cocok,i salahi satunyai fituri 

uploadi fotoi ini,i yangi dii manfaatkani pengelolai instagrami kulineri solo,i Darii 

berbagaii fotoi yangi dii uploadi instagrami kulineri soloi rata-ratai adalahi 

pebisnisi kulineri dii soloi baiki itui yangi sudahi lamai berjalani maupuni yangi 

barui merintisi bisnisi kuliner.i Merekai menjadikani instagrami kulineri soloi 

untuki promosii sekaligusi jugai membanguni minati belii masyarakati padai 

kulineri yangi ditawarkani secarai tidaki langsung.i Ketikai seseorangi sudahi 

tertariki dengani kulineri yangi ditawarkani makai akani munculi minati dalami 
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dirinyai untuki membelii dengani terlebihi dahului mencarii informasii mengenaii 

kulineri tersebuti sejelas-jelasnya. 

Instagram menjadi sarana bagi pelaku bisnis terutama pebisnis kuliner 

untuk melakukan promosi produk. Dimana itu menjadi sytayegi yang dan dapat 

memikat hati konsumen sehingga konsumen berkeinginan untuk membeli produk 

dan akhirnya benar-benar membeli produk tersebut. Seperti yang di sampaikan 

Ayudia (2017) bahwa instagram menjadi strategi pelaku bisnis kuliner yang 

belum dikenal oleh masyarakat sehingga dengan berbagai promosi yang dilakukan 

di instagram akan membuat pembeli tahu dan tertarik dengan produk kuliner yang 

ditawarkan.  

Selaini fituri uploadi fotoi dii atasi fituri yangi palingi pentingi dani 

memilikii pengaruhi yangi sangati besari dalami memasarkani kulineri melaluii 

instagrami kulineri soloi untuki menaikkani tingkati penjualani rekanani yangi 

memasangi iklannyai dii instagrami kulineri solo,i pengelolai instagrami kulineri 

soloi memanfaatkani fituri terbarui yaitui Instagrami strories,i sebuahi fituri yangi 

memungkinkani penggunai menggabungkani fotoi ataui videoi menjadii satui dani 

dii uploadi secarai live.i Fituri inii sangati dapati dii gunakani pembisnisi kulineri 

untuki mempromosikani kulinernya,i sifatnyai yangi bisai dii lihati secarai 

langsungi akani membuati konsumeni tertariki untuki melihati dani tentunyai 

menambahi kepercayaani benari ataui tidaki kulineri yangi ditawarkani dengani 

melihati langsung,i selaini itu fituri yangi dii unggah dapati dii polesi dengani 

berbagaii filteri dani drawingi toolsi sehinggai penggunai bisai memodifikasii 

tampilani kulinernyai agari tampilannyai lebihi menarik. 

Abdullahi (2012)imenyatakani apabilai satui produki akani dikenalkani 

padai konsumen,i makai mediai sosiali dapati dijadikani sebagaii mediai 

menyebarkan informasi yang sifatnya membuat teman atau pengikutnya menjadi 

penasaran. Dengan begitu, nama merek tersebut akan terdongkrak dan banyak 

dicari atau ditunggu orang.i Padai kondisii itui sudahi terbanguni minati secarai 

tidaki sengajai dalami benaki konsumen.i Namuni walaupuni terintegrasi,i 

efektivitasi pemanfaatani mediai sosiali tetapi tergantungi padai pemiliki produki 

itui sendirii jikai merekai mampui mengelolai responi konsumeni dengani 
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promosii produki dii mediai sosiali instagrami makai akani mampui membanguni 

minati yangi besari dalami dirii konsumeni untuki membelii produki yangi 

ditawarkan.i  

Penggunaan media sosial instagram oleh akun kuliner solo dari hasil 

penelitian mampu meningkatkan minat beli konsumen yang telah melihat 

berbagai foto dan video yang disajikan oleh intagram @kulinerdisolo. Disini 

media sosial instagram kuliner solo juga memungkinkan konsumen 

berkomunikasi langsung, mengkritisi, memberi masukan, juga mempromosikan 

kulinernya yang telah di share oleh pengelola akun @kulinerdisolo. Sehingga, 

instagram kuliner solo memungkinkan para pebisnis kuliner untuk berkomunikasi 

dengan sesamanya, pelanggan, dan calon pelanggan. Dan dengan begitu sosial 

media instagram @kulinerdisolo juga dapat memberikan “identitas” kepada 

“brand” atau merek yang dipasarkan dan membantu pebisnis kuliner untuk 

menyebarkan pesan dengan cara yang sederhana namun komunikatif 

(http://fortunepr.com/, 6 Januari 2019, 22:15 Wib). 

Keputusan yang diambil oleh konsumen untuk membeli suatu 

produk,umumnya dipengaruhi oleh alasan kebutuhan akan konsumsi barang 

tersebut. Pada sisi lainnya, terdapat alasan-alasan diluar dari sekedar kebutuhan 

semata yang diberikan konsumen dalam mengambil sebuah keputusan pembelian, 

diantaranya seperti keinginan untuk mencoba produk baru, ataupun juga rasa 

penasaran dengan produk yang iklannya sering dimunculkan.i Konsumeni akani 

menjadikani dasari promosii produki kulineri dii instagrami kulineri soloi sebagaii 

dasari untuki memanfaatkani ataui menikmatii produki kulineri yangi dii 

promosikani dii intagrami kulineri solo.i Hali itupulai yangi sesuaii dengani 

penelitiani yangi dilakukai olehi Rochmani (2015)i bahwai instagrami akani 

mempromosikani produki yangi bisai mendorongi konsumeni untuki memilikii 

minati sendirii untuki membeli.i  
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan 

Komunikasii pemasarani instagrami kulineri soloi padai hasili penelitiani inii 

mendorongi minati belii seseorangi akani kulineri yangi pernahi dilihatnyai darii 

intagrami kulineri solo.i i Disinii intagrami kulineri soloi telahi mendorongi 

keinginani seseorangi untuki membelii kulineri karenai tampilani kulineri yangi 

telahi dibuatnya.i Jadii jelasi bahwai instagrami kulineri soloi melakukani 

komunikasii pemasarani berkorelasii dengani minati beli. 

Penelitiani inii memilikii keterbatasani sepertii penentuani sampeli karenai 

luasnyai followeri inmstagrami kulineri soloi sehinggai membuati pembatasani 

penentuani sampeli menjadii kurangi terlalui fokus.i Olehi karenai itui hendaknyai 

padai penelitiani yangi akani datangi perlui untuki melakukani pemilihani sampeli 

yangi lebihi fokusi lagi. 

4.2 Saran 

Penelitiani yangi dilakukani inii tentunyai masihi terdapati kekurangani sehinggai 

untuki penelitiani selanjutnyai diharapkani mampui melengkaspii dani 

menyempurnakani penelitiani yangi serupai sertai dapati menggalii lebihi jauhi 

mengenaii komunikasii pemasrani dani minati belii dengani berbagaii tipei 

penelitiani ataupuni suduti pandangi lain. 
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